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Summary

An investigation on residual stand damages caused by skidding tractor on several stand density levels was carried
out at PT Sumpol Timber in South|Kalimantan in 1987. Forty five sample plots were selected randomly in this research.
The purpose is to gather information about the resdiual stand damages caused by skidding tractor on several stand density

levels. The result of investigation reveals that :

1. The number of trees having diameter of 20 cm and up varies from 80 to 300 trees/ha with an average of 190.22

trees/ha.

2. The residual stand damages for the area with stand densities of < 150, 150 — 199, and = = 200 trees/ha werel6.7, 28.3,
and 39.0 trees/ha, respectively. They are significantly different.
3. It is suggested that the skidding operations, especially in high stand density levels, be done with better planning in

order to save powers, costs and resources.

I. PENDAHULUAN

Dalam kegiatan penyaradan kayu, kerusakan
tegakan tinggal tidak dapat dihindari. Kerusakan
tegakan tersebut sebagian besar disebabkan karena
tergilas traktor atau tersangkut oleh kayu yang
disarad. Selama traktor bergerak dari dan ke tempat
pengumpulan, kemungkinan kerusakan tegakan ter-
jadi. Berdasarkan hal tersebut, maka makin rapat
tegakan yang dilalui traktor makin banyak keru-
sakan yang terjadi.

Penyaradan dengan traktor lebih merusak tegak-
an tinggal dibanding dengan cara manual (Nichol-
son, 1985 dalam Thaib, 1985 a). Di waktu musim
hujan, kerusakan tegakan yang terjadi lebih besar
karena sering terjadi perubahan lintasan jalan sarad.
Perubahan lintasan ini dimaksudkan untuk meng-
hindari jalan yang lembek. Pada umumnya tanah
di hutan alam luar Jawa mudah menjadi lembek
bila dilalui traktor berulang kali. Hal ini mendorong
operator traktor cenderung menggunakan lintasan
baru. Perubahan lintasan ini menimbulkamkerusak-
an tegakan tinggal sehingga secara kuantitatif ke-
rusakan tersebut cenderung meningkat.

Menurut Heij & Leek (1981) kerusakan tegakan
tinggal antara lain disebabkan oleh metode-pemu-
ngutan, mesin pengangkutan, mesin penyaradan dan
cara penjarangan. Kayu komersial di hutan iuar
Jawa pada umumnya tumbuh di lereng-lereng bukit
sehingga penyaradan sering dijumpai di lapangan
miring. Kerusakan pada tegakan tinggal yang di-
sebabkan oleh penyaradan adalah suatu akibat

yang sulit untuk dihindarkan (Soemitro, 1980).

Pemungutan kayu di hutan luar Jawa dilakukan
dengan sistem Tebang Pilih Indonesia. Dengan
Tebang pilih Indonesia, kegiatan penyaradan meng
alami tantangan untuk menghindarikerusakaan te-
gakan tinggal. Penyaradan yang dilakukan pada
berbagai kerapatan tegakan akan menunjukkan
kerusakan berbeda-beda. Kerapatan tegakan meru-
pakan salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam kegiatan eksploitasi hutan (Brown, 1958).

Berdasarkan hal tersebut di atas telah dilakukan
penelitian tentang kerusakan tegakan tinggal pada
berbagai kerapatan tegakan. Penelitian ini bertuju-
an untuk mencari informasi tentang kerusakan
tegakan tinggal pada berbagai tingkat kerapatan
tegakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat di-
manfaatkan bagi para pengusaha hutan dalam me-
nyarad kayu sehingga kerusakan tegakan tinggal
yang terjadi relatif kecil.

II. METODE PENELITIAN

A. Obyek dan Alat

Penelitian ini dilakukan di PT Sumpol Timber,
Kalimantan Selatan. Obyek yang diteliti adalah
tegakan tinggal bekas tebangan terbaru pada RKT
1987/1988. Hal ini didasarkan atas pertimbangan
bahwa pada petak tebangan yang terbaru akan ter-
lihat jelas ciri-ciri kerusakan akibat penyaradan.
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